. ABSTRAK

Misal D = {dl, da, R Y d.n-}’ R = {3.‘1’ ra’ see l‘m}

dan ¢ grup permutasi dengan elemen - elemon permutaslinya me -~

E _ rupakan elemen dalam D. Jika £} pemetaan darl D ke R atan ¥ : '

D «—R, mal;a. pemetaan @ tersebut menghasilkan klag-klag elwi
valeﬁsi yang diperoleh menurut permutasi~permutasi dalam G.
Klas - klas ekwivalensi ini selanjutnya disebut Pola dari @
dan dinotasikan dengan @ . Banyaknya Pola (15 hasil pemataan
@ : D —R tersebut dapat dihitung dengan menggunakan Teoremn
Polya maupun dengan Perluasan Teorema Folya. Teorema Polya i-
nl dikembangkan oleh George Polya , tahur; 1937.

Terdapat 3 (tiga) macam T‘eoremé. Polya pokok yaltu Teo=-
rema Polya 1, Teorama Polya 2, dan Teorema Polya 3. Sedangkan
Perlussan Teorema Polya diperxroleh dengan man'g:hkmtsertakan Pex
mutasi yang elemen - elemennys merupakan elemen r&R  didalam

penghitungan banyaknya Pola hasll pemetaan @: D——R .





